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Abstrak.  Perancangan sistem kerja adalah suatu ilmu yang terdiri dari teknik- teknik dan prinsip-prinsip 

untuk mendapatkan rancangan terbaik dari sistem kerja Tujuan perancangan mesin ini adalah untuk 

merancang mesin yang ergonomis, sehingga mempermudah pekerja dalam mengoperasikan mesin, serta 

lebih ergonomis dari segi ukuran antropometrinya. Dengan adanya mesin pengupas biji kopi kering ini 

diharapkan dapat meningkatkan produktivitas pengupasan biji kopi kering sekaligus meringankan 

pekerja dari beban kerja dan mengurangi resiko kecelakaan kerja. Sehingga mesin ini dirancang dengan 

menggunakan ukuran antropometri dengan tinggi on/of 63 cm, tinggi output 46 cm, panjang mesin 84 

cm, lebar corong 28 cm, lebar mesin 48 cm dan tinggi mesin 101 cm. Dari hasil penelitian ini dapat 

diketahui bahwa pengujian menggunakan mesin lama diperoleh output sebesar 2,4 menit/kg dan 

pengujian menggunakan mesin baru diperoleh output sebesar 3.6 menit/kg, maka kenaikan 

produktivitas produksi sebesar sebesar 56% . 

 

 

Katakunci: Perancangan, Sistem Kerja, Mesin Pengupas Kopi. 

 

1.  Pendahuluan 
Perancangan fasilitas kerja pada perusahaan yang dapat memenuhi syarat saat dioperasikan harus 

memiliki penampilan yang baik, memenuhi standart performance yang ditetapkan, tingkat keandalan 

yang cukup tinggi, sedang optimal penggunaannya tergantung pada aktivitas tenaga kerja untuk 

memanfaatkan rancangan fasilitas kerja tersebut [1,3]. 

Pemrosesan kopi adalah tahap pemisahan biji kopi dengan kulitnya yang termasuk salah satu hal 

penting karena selain untuk mengurangi kadar air dalam biji kopi setelah di panen juga untuk 

mempercepat proses pengeringan kopi tersebut.. Pada tahap pemisahan biji kopi dan kulitnya di Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) pengolahan biji kopi Ashari Jaya yang terletak di Jl. Karanganyar, 

Kecamatan Poncokusumo, Malang, Jawa Timur ini sudah menggunakan mesin yang bisa menampung 

satu karung biji kopi kering, dimana berat biji kopi kering perkarungnya 25 kg dalam sekali 

proses.  

Ergonomi dalam desain sistem seharusnya membuat suatu sistem bekerja lebih baik dengan 

megeliminasi aspek-aspek yang tidak diinginkan, seperti: Ketidakefiesienan, insiden, cedera, 

kesalahan, kesulitan dalam penggunaan [4,5]. 

 
2. Pembahasan 

Dari hasil analisis menggunakan metode ukuran antropometri yang dipergunakan untuk perancangan 

pengupasan biji kopi. Antropometri dapat diartikan sebagai ilmu yang secara khusus mempelajari hal-

hal yang berkaitan dengan pengukuran terhadap tubuh manusia, yang digunakan untuk menentukan 

perbedaan (ciri atau karakteristik) pada individu, kelompok dan sebagainya. Berkaitan dengan 

pengukuran bentuk dan karakteristik tertentu tubuh manusia, antropometri dapat pula diartikan sebagai 

suatu ilmu yang secara khusus berkaitan dengan penyelidikan tubuh manusia yang digunakan untuk 

menentukan perbedaan pada individu dan kelompok. Pengukuran ini tentunya sesuai dengan 

perencanaan alat kerja.[1,2] 

 
2.1. Data Anthropometri untuk perancangan alat 

Data anthropometri digunakan dalam desain alat ini Kesimpulan yang dapat diambil adalah data 

anthropometri akan menentukan bentuk, ukuran dimensi yang tepat berkaitan dengan produk tersebut 

dari populasi terbesar yang akan menggunakan produk hasil desain. Secara umum 90% - 95 % dari 
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populasi target dalam perancangan seperti berikut : dengan tinggi on/of 63 cm, tinggi output 46 

cm,panjang mesin 84 cm, lebar corong 28 cm, lebar mesin 48 cm dan tinggi mesin 101 cm. 

 

 
Gambar 2. Tampak samping dan Tampak depan 

 
2.3.  Persamaan  

Perhitungan pengupasan jika menggunakan alat lama. Diketahui berikut ini [6] : 
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Maka besar output standart (Os) : 
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Perhitungan jika menggunakan alat baru [6]: 
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Besarnya waktu baku (Wb) adalah : 
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Maka besar output standart (Os) : 
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Berdasarkan dari hasil perhitungan diperoleh output standar alat lama 2.3 kg/menit. sedangkan dengan 

menggunakan alat baru output standar alat lama 3.6 kg/menit  sehingga diperoleh kenaikan 

produktifitas sebesar 56 %.   

                       
3. Kesimpulan  

Simpulan yang dapat di ambil berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adalah 

a. Antropometri yang dipergunakan dalam perancangan ini adalah tinggi on/of 63 cm, tinggi 

output 46 cm,panjang mesin 84 cm, lebar corong 28 cm, lebar mesin 48 cm dan tinggi mesin 

101 cm. 

b. Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan diperoleh tinggi alat. 

c. Hasil pengupasan biji kopi dengan alat lama diperoleh output standar sebesar 2.3kg/menit 

sedangkan jika menggunakan alat baru diperoleh output standarnya 3.6kg/menit. 

d. Penggunaan alat hasil perancangan dapat menaikan hasil produksi sebesar 56%. 
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